BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Budaya sering kali dikatakan sebagai suatu kebiasaan yang sudah
dilaksanakan secara terus menerus yang terdapat nilai-nilai di dalamnya. Nilai-
nilai budaya itu harus tetap dilestarikan agar tidak hilang sampai kapanpun dan
dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Di tengah perkembangan teknologi
budaya semakin dilupakan oleh masyarakat yang mengacu pada beberapa media
yang sangat familiar seperti surat kabar, majalah, film, radio, televisi, dan
beberapa lainnya (McQuail 2000). Hal tersebut didukung oleh pendapat Teguh
(2015) yang mengatakan bahwa tayangan yang ditayangkan di televisi tercemin
budaya luar yang sudah ditiru sehingga menyebabkan masuknya budaya yang
baru dari hasil bias budaya asing dalam mempengaruhi gaya kehidupan luar
terhadap lingkungan masyarakat. Diperkuat oleh Efendi dan Setiadi dalam
Fransyaigu (2014) yang mengungkapkan bahwa kemajuan IPTEK memiliki
beberapa dampak yang baik dan dampak tidak baik. Dengan adanya penayangan
melalui media sosial seperti instagram, facebook, dan tik-tok yang memberikaan
dampak kepada gaya hidup yang cenderung mengikuti cara hidup orang luar,
semakin meningkatnya pornografi, serta terdapat banyaknya tayangan yang
kurang pantas untuk diperlihatkan oleh media sosial yang mengakibatkan
kurangnya etika pada generasi sekarang. Apabila pengaruh negatif ini dibiarkan
seperti ini saja dapat menjadikan sesuatu yang tidak baik bagi seseorang.

Globalisasi memberikan dampak positif terhadap kemajuan perkembangan
IPTEK dan sebaliknya globalisasi memberikan dampak negatif yang salah
satunya pada bidang kebudayaan. Globalisasi sebagai sebuah fenomena yang
menghasilkan keadaan budaya secara transnasional, gerak arus orang, perdangan,
komunikasi, gagasan, teknologi, keuangan, gerakan sosial, gerakan lintas batas
dan banyak lagi (Shome &Hegde, 2002). Hal ini menunjukkan globalisasi
memberikan pengaruh pada segala bidang termasuk kepada perkembangan

budaya suatu bangsa. Ketika dilihat di lapangan tercermin bahwa dengan adanya
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fenomen sosial seperti hilangnya rasa kecintaan terhadap budaya asli suatu daerah
yang mengakibatkan merosotnya eros kultur budaya, menurunnya rasa nasionalisme,
semakin rendahnya rasa kekeluargaan, rasa kebersamaan dan bekerjasama, hilangnya
rasa kepercayaan diri dan kebiasaan pola hidup yang tidak mengikuti adat istiadat
yang berlaku. Bahkan tak jarang dengan adanya arus globalisasi ini memberikan
penggaruh terhadap pembentukan karakter masyarakat.

Perkembagan arus globalisasi membuat individu dan kelompok masyarakat mulai
melupakan dan tak peduli akan budaya sendiri, hal ini menyebabkan kebudayaan
yang ada pada daerah-daerah di Indonesia sudah banyak ditiru dan diakui oleh
negara-negara lain. Sejalan dengan itu, Suryandari (2017) juga mengungkapkan
bahwa secara implusif masyarakat lebih menyukai mengenal nilai budaya global
dibandingkan dengan nilai budaya lokal yang akibatnya sulit berucap “kenalilah
budaya sendiri sebelum mengenal budaya asing” sehingga tak jarang hal ini
menimbulkan polemik fenomena di lapangan, masyarakat semakin menggemari
budaya asing dan melupakan kebudayaan bangsa sendiri. Untuk itu perlu
menumbuhkan kembali rasa cinta dan mengemari budaya yang terdapat pada daerah-
daerah Indonesia.

Perkembangan teknologi akan mempengaruhi budaya lokal dimana anak-anak
mulai terpegaruhi oleh budaya barat baik dari cara berpakaian, bertutur kata yang
tidak sesuai dengan budaya yang ada di masing-masing daerah. Wilhelm (2003)
menyatakan bahwa perusakan pada nilai-nilai budaya sudah terlihat semenjak
perkembangan teknologi dan terdapatnya internet yang mudah untuk diakses. Dengan
begitu melalui teknologi yang telah berkembang informasi dengan mudah untuk
diakses dari berbagai kalangan. Semua orang tanpa terkecuali anak-anak juga dengan
mudahnya untuk mengakses tanyangan yang tidak sesuai umurnya sehingga anak-
anak dan remara mengemari dan meniru budaya luar (Wardhanie, 2017). Hal ini
menjadi sesuatu yang sangat berbahaya dalam pelestarian budaya lokal yang ada di
Indonesia. Di mana Indonesia adalah wilayah yang menyatu sebagai tempat hidup
dan berkembangknya beragam suku, bangsa, bahasa daerah dan kebudayaan lokal
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(Mubah, 2011). Bagi anak teknologi digital yang terus berkembang diibaratkan
sebagai mata pisau, di mana sebagai alat untuk melakukan pemberdayaan, ekspresi di
dalam diri anak, sebagai sumber pengetahuan dan komunikasi yang baik, akan tetapi
dengan hal yang sama teknologi digital juga berbahaya untuk anak-anak kerena anak
merupakan makhluk yang rentan untuk dipengaruhi sehinggan membutuhkan
dampingan dari orang dewasa (Holloway et al., 2013). Munculnya modernisasi di
tengah masyarakat perlu selektif dalam menerimanya, jika individu ataupun
kelompok masyarakat mendapatkan  modernisasi tanpa ada penyaringan atau
pemilihan yang baik maka unsur pada budaya asli lama kelamaan akan memudar oleh
pengaruh modernisasi yang diikuti.

Pada semua daerah di Negara Indonesia terdapat adat istiadat serta budaya yang
memiliki keunikan pada daerahnya masing-masing. Dalam mengatur perilaku
masyarakat dipengaruhi oleh adat istiadat dan tata nilai yang berlaku di tengah
masyarakat namun apabila adat dan budaya yang ada di Indonesia tidak dilestarikan
dengan baik maka Indonesia akan kehilangan jati diri (Wariin, 2014). Selain itu,
Nahak (2019) mengemukakan dengan tingginya minat masyarakat terhadap budaya
asing yang seringkali mereka nilai sebagai sesuatu menarik dan lebih unik sehingga
mudah untuk diterapkan. Sebagaimana era globalisasi melahiran global kultur yang
mana budaya luar lebih dapat diterima sedangkan budaya lokal lebih mengutamakan
tradisi serta agama. Keadaan tersebut harus diperhatikan apabila tidak diperhatikan
akan mengakibatkan kehancuran dalam hidup suatu bangsa (Karsidi, 2017). Hal
tersebut mengakibatkan budaya yang terdapat pada daerah semakin memudar yang
disebabkan oleh kurangnya minat para generasi muda untuk mewarisi adat dan
budayanya. Budaya perlu dilestarikan dan diperkenalkan pada anak sejak usia dini
karena anak merupakan generasi penerus bangsa. Kemudian berdasarkan pemikiran
Ki Hajar Dewantara (dalam Sujiono 2009) manusia akan benar-benar menjadi
manusia kalau ia hidup dalam budayanya sendiri.

Masyarakat Minangkabau yang merupakan salah satu bagian dari Indonesia yang
kuat berinteraksi dengan masyarakat dunia pada saat sekarang tidak terhindarkan
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menyerap berbagai nilai budaya dari ranah budaya yang universal (Amir, 2007).
Salah satu penyebab perubahan tersebut seperti yang diungkapkan Syarifuddin dalam
Abdurahman (2011:3) bahwa pada zaman dahulu adat dan budaya yang ada di
Minangkabau dilakukan secara meriah oleh semua kalangan, setiap masyarakat
memiliki kepedulian dan pemahaman serta menjunjung tinggi nilai agama dan adat
istiadat yang berlaku di Minangkabau. Namun, saat sekarang ini masyarakat
Minangkabau mengalami kegoncangan budaya yang menyeret orang untuk mencari
jalan hidupnya sendiri-sendiri dengan kontrol sosial budaya yang lemah. Sebagai
perbandingan Elfindri (dalam Abdurahman 2011:4) mengatakan bahwa kurangnya
perhatian orang tua terhadap anak sehingga dalam membentuk karakter anak dalam
keluarga dijauhkan oleh pengaruh teknologi sehingga anak merasa dirinya lebih hebat
dan memiliki ilmu pengatuhan yang luas dari pada orang tuanya serta tidak jarang
pula anak-anak merendahkan pendidikan nilai budaya yang diwariskan secara turun
temurun. Sebaliknya di sisi lain ada orang tua yang sibuk karena tuntutan pekerjaan
sehingga tidak mempunyai waktu untuk mewariskan nilai budaya kepada anak
mereka. Akibatnya tercermin pada kehidupan masyarakat di era globalisasi terhadap
nilai adat yang tidak dilakukan oleh masyarakat serta han dijadikan sebagai nilai di
dalam tradisi Minangkabau.

Masa usia dini merupakan pondasi utama untuk menguatkan nilai-nilai budaya
lokal. Hal ini diperkuat oleh Peraturan Mentri Pendidikan Dan Kebudayaan Nomor
137 Tahun 2014 tentang Standar PAUD pasal 9 mengenai standar isi yang
mensyaratkan tema dan sub tema disusun sesuai dengan karakteristik, kebutuhan,
tahap perkembangan anak, dan budaya lokal. Melalui pengenal budaya lokal sejak
usia dini memberikan kontribusi untuk pembentukan karakter anak sesuai dengan
budaya dan norma yang berlaku di tengah masyarakat. Berbicara mengenai nilai
karakter masyarakat Minangkabau terkenal dengan orang yang beradat yang artinya
paham akan peraturan dan tata norma yang dipegang teguh olehmasyarakat.
Firmansyah (2021) dimana anak-anak dan remaja saat ini sedikit yang ditemukan
dapat mematuhi tata karma dalam suatu acara baik itu dari segi berpakaian maupun
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bertingkah laku. Hal ini dapat ditemukan pada anak-anak sekolah yang lebih memilih
untuk memperkecil seragam sekolah agar terlihat lebih modis dan bergaya. Tidak
hanya itu dalam berkumpul atau bermain dengan teman sebaya lupa waktu meskipun
sudah tidak sewajarnya berada di luar rumah.

Nilai-nilai budaya yang hidup di tengah masyarakat turut menambah wawasan
dan pembentukan karakter generasi yang berbudi pekerti yang baik di era teknologi
saat ini. Namun, cukup banyak generasi yang dinilai mulai lupa terhadap adat istiadat
seperti nilai budaya Minang yang mulai luntur. Hal tersebut didukung oleh temuan
Muspardi (2014) mengungkapkan bahwa degradasi nilai-nilai sosial budaya
Minangkabau diduga disebabkan oleh arus globalisasi. Itu terjadi karena pergeseran
budaya yang disebabkan oleh pengambilan budaya. Jika meniru budaya luar tanpa
mengikuti adat budaya Minangkabau maka akan muncul budaya yang menyeberang.
Lebih lanjut Anwar, Aziz, & Susanti, (2020) mengungkapkan bahwa terdapat fondasi
yang kuat dan aspek positif tentang kemampuan Minangkabau dengan budaya
tradisionalnya. Namun akibat globalisasi fondasi mulai menggoroti budaya yang
sudah lama dibangun. Bisa dikatakan masyarakat Minangkabau saat ini berada
dipusaran ideologi modern karena globalisasi. Dengan adanya pengaruh dari
modernisasi dan globalisasi, nilai-nilai budaya yang hidup di tengah masyarakat tidak
dapat berkembangan sesuai dengan yang diharapkan. Itu disebabkan oleh sedikitnya
pengetahuan masyarakat Minangkabau mengenai peran adat istiadat Minangkabau
seta nilai agama islam yang mendasari jiwa masyarakat Minangkabau.

Makan bajamba merupakan salah satu tradisi di Sumatra Barat yang perlu
dikenalkan kearifannya kepada anak. Di mana makan bajamba adalah sebuah tradisi
makan dalam lingkup besar yang melibatkan kerabat adat keluaga yang sedarah.
Tetapi makan bajamba ini juga dilakukan secara lebih luas yang melibatkan
masyarakat dengan berbagai suka dan tidak sedarah (suku tersebut seperti marga bagi
orang Medan. Di dalam tradisi makan bajamba terdapat nilai-nilai budaya seperti
aturan dan tata cara dalam makan. Salah satunya aturan duduk saat makan bajamba,
dimana laki-laki harus duduk dengan posisi bersila dan perempuan duduk dengan
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posisi bersimpuh. Oleh masyarakat Minangkabau cara duduk dan berdiri diatur oleh
adat sehingga tidak jarang orang Minangkabau mengatakan segala tingkah laku
disebut beradat baik dari cara berkomunikasi, berjalan, aturan makan dan minum,
menjalin silaturahmi, mendehem atau menguat itu beradat. Hal seperti itu dikatakan
sebagai etika sopan satun terhadap kehidupan sehari-hari. Adat istiadat tidak bukan
sekedar mengatur etika pergaulan akan tetapi juga menguruhi hal-hal yang mendasar.
Seperti cara berfikir, nilai pada kehidupan, mengatur norma-norma yang berlaku,
serta mengatur filsafah dan hukum yang harus diterapkan dan dilaksankan (Amir,
2011:1)

Melalui tradisi makan bajamba yang menjadi esensi pada orang Minangkabau
untuk dilestarikan serta diterapkan pada anak-anak, sebagai salah satu bentuk
pengenalan tradisi dan karakter. Salah satunya anak sejak usia dini mengetahuai
aturan makan yang benar serta dapat diterima di tengah masyarakat. Selain itu, makan
bajamba tidak bisa dilakukan oleh satu orang tapi harus empat atau enam orang dalam
satu jamba. Di sini terdapat nilai-nilai kebersamaan yang diajarkan kepada anak.
Nilai-nilai tersebut memberikan kontribusi untuk anak dapat mempersiapan diri
dalam hidup bermasyarakat.

Dilihat pada penelitian sebelumnya yang memaparkan tentang budaya lokal untuk
anak usia dini lebih banyak berfokus kepada permainan tradisional sebagai startegi
untuk memberikan stimulus terhadap perkembangan anak mulai dari bahasa, kognitif,
sains, (Wulansari, 2017., Widiastuti, 2012). Selain itu, menggunakan cerita rakyat
sebagai upaya untuk membentuk kepribadian atau karakter anak melalui metode
bercerita (Anggraini, 2019). Penelitian mengenai bdaya lokal yang ada di
Minangkabau sudah banyak diteliti dengan berbagai metode. Dengan ini peneliti
berusaha meneliti dari sisi berbeda dengan peneliti yang lain. Perbedaan penelitian ini
dapat dilihat pada kebaruan dan keunikan yang terletak pada fokus penelitian ini
menggali lebih dalam makna makan bajamba dan nilai budaya yang terdapat pada
tradisi makan bajamba dan dengan adanya nilai karakter dari tradisi makan bajamba
tersebut yang bisa diterapkan di lingkungan pendidikan terutama untuk anak-anak.
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Selanjutnya mewariskan tradisi yang jarang ditemukan di tengah masyarakat, dapat
menjadi program bagi sekolah untuk pembentukan karakter anak yang dilandasi
dengan nilai budaya dan adat istidat Minangkabau.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka secara garis besar rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah, “Bagaimana nilai-nilai karakter yang terkandung
pada tradisi makan bajamba bagi anak usia dini?” Adapun secara khusus rumusan

masalah dalam penelitian diuraikan dalam pertanyaan penlitian sebagai berikut:

1.2.1 Bagaimana sejarah dan eksistensi (keberadaan) tradisi makan bajamba di
Minangkabau?

1.2.2 Bagaimana filosofi makan bajamba di Minangkabau?

1.2.3 Bagaimana makna dan nilai-nilai apa yang terkandung dalam tradisi makan
bajamba di Minangkabau?

1.2.4 Bagaimana pandangan ahli budaya dan adat terhadap makan bajamba jika
diterapkan pada satuan pendidikan terutama pendidikan anak usia dini?

1.3 Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini terbagi
menjdi dua tujuan yaitu tujuan umum dan tujuan khusus yang dipaparkan sebagai
berikut:

1.3.1 Tujuan Umum
Secara umum penelitian ini bertunjuan untuk mendeskripsikan dan
menganalisis nilai-nilai karakter tradisi makan bajamba di Minangkabau
sebagai pembentukan karakter anak-anak Sumatra Barat.

1.3.2 Tujuan Khusus

1.3.2.1 Mengetahui sejarah dan eksistensi (keberadaan) tradisi makan bajamba di
Minangkabau.

1.3.2.2 Mendeskripsikan filosofi makan bajamba di Minnagkabau.
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1.3.2.3 Mendeskripsikan makna dan nilai-nilai yang terkandung dalam tradisi makan
bajamba di Minangkabau.
1.3.2.4 Mengetahui pandangan ahli budaya dan adat terhadap makan bajamba jika
diterapkan pada pendidikan terutama pendidikan anak usia dini.
1.4 Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, manfaat yang diharapkan dari penelitian ini

adalah:

1.4.1 Manfaat Teoritis

1.4.1.1 Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan dapat
memberikan sumbangan pemikiran sebagai referensi bagi penulis berikutnya
yang akan melakukan penelitian sejenis, khususnya penelitian tentang nilai-
nilai karakter pada tradisi makan bajamba bagi anak usia dini.

1.4.1.2 Sebagai bahan kajian untuk memperkaya pembelajaran terkhusus pendidikan
anak usia dini berbasis kearifan lokal.

1.4.1.3 Penelitian ini secara mendasar ingin mengungkapkan dan berupaya
mendeskripsikan tradisi makan bajamba sebagai kearifan lokal di era global
untuk memperkaya pembelajaran pada pendidikan anak usia dini yang
diharapkan mampu memberikan manfaat dan stimulus terhadap insitusi,
lembaga, serta masyarakat bahwasanya pendidikan anak usia dini dalam
membentuk karakter generasi penerus dapat diperoleh melalui peran
lingkungan.

1.4.2 Manfaat praktis

1.4.2.1 Penelitian ini bisa digunakan oleh pengelola PAUD sebagai bahan untuk
program pembelajaran berbasis budaya Minang, digunaan sebagai sumber
informasi dan masukan bagi pembaca, guru, dan peneliti bahwa suatu tradisi

lokal mampu memperkaya media pembelajaran PAUD.
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1.4.2.2 Penelitian ini sebagai bahan pertimbangan bagi pemerintah daerah sebagai
salah satu budaya yang harus dilestarikan dan diwariskan baik pada jenjang
sekolah TK, SD, SMP, dan SMA.

1.5 Sruktur Organisasi

Sistematika penulisan penelitian tentang keseluruhan tesis ini terdiri dari lima
bab. Diawali oleh bab pendahuluan dan di akhir dengan bab simpulan, saran dan
rekomendasi dengan rincian sebagai berikut:

Bab | pendahuluan yang menjelaskan tentang latar belakang penelitian, ruusan
masalah penelitian, tujuan penelitian dan manfaat penelitian serta sruktur organisasi
tesis.

Bab Il kajian pustaka yang memaparkan beberapa subbab yang meliputi teori-
teori yang digunakan dalam penelitian yang diperoleh dari berbagai referensi dan
sumber literatur yang terkait dengan tradisi makan bajamba di Minangkabau. Selain
itu disajikan juga berbagai penelitian terdahulu yang menjadi bukti empiris dan
ilmiah bagi penelitian yang dilakukan oleh peneliti.

Bab Il metode penelitian yang membahas tentang desain penelitian, partisispan,
lokasi, subjek penelitian, instrumen penelitian dan teknik analisis data yang
mengambarkan dan menjelaskan cara kerja penelitian.

Bab IV temuan dan pembahasan yang memaparkan tentang uraian dari temuan-
temuan penelitian yang didapatkan peneliti berdasarkan pada hasil pengelolaan dan
teknik analisis data yang dibuat dalam bab 3.

Bab V kesimpulan, implikasi dan rekomendasi disajikan dalam beberapa subbab
yang meliputi kesimpulan, implikasi penelitian dan rekomendasi penelitian yang

dapat berguna bagi berbagai pihak yang terkait dengan penelitian ini.
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